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Abstrak - Tahura WAR termasuk hutan konservasi dalam bentuk kawasan pelestarian alam yang 

memiliki tiga fungsi utama, yaitu: perlindungan sistem penyangga kehidupan; pengawetan 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa; dan pemanfaatan secara lestari sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya. Selain itu, Tahura WAR memiliki peran penting bagi kehidupan 

masyarakat, seperti: sumber pemasok air bersih, penahan erosi, penyerap karbon, tempat rekreasi, 

dan wisata alam. Dalam mengolah dan mengelola sumber-sumber alam Tahura WAR, perlu 

diperhatikan keharusan melestarikan sumber-sumber alam Tahura WAR dengan bertanggungjawab. 

Ekowisata tidak akan bisa eksis kalau sumber-sumber alam Tahura WAR tidak dikendalikan. 

Sosialisasi lingkungan hidup dalam pengembangan ekowisata Tahura WAR sangat diperlukan 

terutama dalam rangka memberikan pemahaman, pengetahuan, dan wawasan terhadap para 

stakeholders yang ada di Tahura WAR. Sosialiasi ini dilakukan dengan memberikan evaluasi awal 

(pretest) dan evaluasi akhir (posttest). Hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir dapat menunjukkan 

adanya peningkatan dan penurunan pemahaman pada beberapa peserta, selain itu ada yang tidak 

mengalami peningkatan pemahaman.  
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Abstract- Tahura WAR is a conservation forest in the form of a conservation area which has three 

main functions, namely: protection of life support systems; preservation of plant and animal 

diversity; and sustainable use of living natural resources and their ecosystems. In addition, Tahura 

WAR has an important role in people's lives, such as: suppliers of clean water, erosion protection, 

carbon sinks, recreational areas, and nature tourism. In processing and managing the natural 

resources of Tahura WAR, it is necessary to pay attention to the obligation to preserve Tahura WAR 

natural resources responsibly. Ecotourism cannot exist if the natural resources of Tahura WAR are 

not controlled. Socialization of the environment in the development of ecotourism Tahura WAR is 

needed especially in order to provide understanding, knowledge, and insight to stakeholders in 

Tahura WAR. This socialization was carried out by giving the initial evaluation (pretest) and final 

evaluation (posttest). The results of the initial evaluation and final evaluation can show an increase 

and decrease in understanding in some participants, besides there are those who do not experience 

an increase in understanding. 
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